BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Faktor — faktor yang menjadi kendala pengamat saat dilapangan, adalah:

1. Adanya serangan hama dan penyakit jenis baru pada tanaman padi yang
disebabkan oleh iklim dan, Tindak lanjut petani dari rekomendasi pengamat sering
terlambat dilakukan petani.

2. Kurangnya tenagga pengamat yang ada di Desa Ayula Timur Kecamatan Bulango
Selatan sehingga Saat pengamat melakukan tugas mereka masih membutuhkan
tenaga pengamat lain agar pemecahan masalah cepat diatasi. Peran pengamat
hama dalam peningkatan produksi tanaman padi yaitu pengamatan, pemantauan,
pengambilan keputusan dan pemberian rekomendasi pada aspek serangan hama

dan penyakit padi.

B. Saran

Bagi pemerintah setempat agar bisa lebih memperhatikan keadaan setempat
terutama tenaga pengamat yang berada di Kecamatan Bulango Selatan agar
pemerintah berinsiatif dan bisa merekrut petugas pengamat lain. Agar petugas
pengamat juga bisa bekerja lebih baik. Dan pemerintah juga bisa memberikan

bantuan kepada petani berupa pupuk dan obat-obatan.
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